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ABSTRAK 

 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi 

membuat nilai perushaan juga tinggi, dan meningkatnya kepercayaan pasar. Harapan  

perusahaan adalah untuk memaksimalkan keuntungan. Peningkatan nilai perusahaan 

akan memerlukan peranan dari manajer guna pengambilan keputusan  pencapaian 

tujuan perusahaan. Manajer perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan demi kepentingan stakeholder. Tujuan penelitian ini 

untuk menguji pengaruh likuiditas (CR), profitabilitas (ROA), solvabilitas (DAR) dan 

ukuran perusahaan (Ln_TA) terhadap nilai perusahaan. Populasi penelitian ini terdiri 

dari 17 perusahaan pada perusahaan sektor logam dan sejenisnya 2014-2018. Sampel 

yang digunakan 10 perusahaan dengan menggunakan kriteria metode purpose 

sampling. Sedangkan pengumpulan datanya dengan teknik dokumentasi yang 

diperoleh dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD). Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program 

SPSS versi 20. Hasil penelitian ini menunjukan secara parsial CR dan ukuran 

perusahan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan ROA dan 

DAR secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Secara simultan CR, 

ROA, DAR dan Ukuran perusahaan (Ln_TA) berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Dengan koefisien determinasi sebesar 0,188, yang artinya variabel CR, 

ROA, DAR dan ukuran perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan sebesar 18,8% 

dan sisanya 81,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam 

penelitian ini. 

Kata kunci:  Likuiditas (CR), Profitabilitas (ROA), Solvabilitas (DAR), Ukuran 

perusahaan Ln_TA dan nilai perusahaan. 
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ABSTRACK 

 

 

Company value is an investor's perception of the company's success rate that is often 

associated with stock prices. High stock prices make the company's value is also 

high, and increasing market confidence. The company's hope is to maximize profits. 

Increasing the value of the company will require the role of managers in making 

decisions to achieve company goals. Managers need to consider factors that 

influence the value of the company in the interests of stakeholders. The purpose of 

this study was to examine the effect of liquidity (CR), profitability (ROA), solvency 

(DAR) and company size (Ln_TA) on firm value. The population of this study 

consisted of 17 companies in the metal sector companies and the like 2014-2018. The 

sample used by 10 companies using the purpose sampling method criteria. While the 

collection of data using documentation techniques obtained from the Indonesia 

Capital Market Directory (ICMD). The analytical method used is multiple linear 

regression analysis using SPSS version 20. The results of this study indicate that 

partially CR and company size have a significant effect on firm value while ROA and 
DAR partially have no effect on firm value. Simultaneously CR, ROA, DAR and 

company size (Ln_TA) have a significant effect on firm value. With a coefficient of 

determination of 0.188, which means that the variables CR, ROA, DAR and company 

size affect the value of the company by 18.8% and the remaining 81.2% is influenced 

by other factors not included in this study. 

 

Keywords:  Liquidity (CR), Profitability (ROA), Solvency (DAR), Ln_TA company 

size and firm value. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang Masalah 

 

Kegiatan Perusahaan manufaktur didalam perusahaan adalah pengolahan 

bahan baku menjadi barang setengah jadi dan barang setengah jadi tersebut diolah 

menjadi barang siap pakai serta dijual setelah jadi. Emiten manufaktur juga sama 

dengan proses yang menghasilkan nilai ekonomis atau nilai perusahaan yang dapat 

dilihat ataupun nyata dalam bentuk produk, dan manufaktur juga bersumber pertama 

kembangnya industrimdi dunia. Kembangnya emiten manufaktur secara nasionalisme 

pada dasarnya mengukur keuntungan suatu emiten berdasarkan kinerja emiten dalam 

menghasilkan produk yang berkualitas dan tidak mengecewakan, maka dari itu 

kembangnya perusahaan manufaktur dapat memicu nilai emiten jasa dan nilai emiten 

dagang. 

Menurut  (Kadek, Sudiani, Putu, & Darmayanti, 2016) Nilaimperusahaan 

yaitu  nilai pasarvdarimsaham emiten yangkdi bangun melalui pemesan dan pedagang 

disaat terjadi negosiasi, karna harga pasar saham ditafsir sebagai gambaran dari nilai 

harta emiten yang banyak akan diikuti oleh banyaknya keberhasilan pemegang 

saham. Nilai emiten dapat mencontohkan keadaan perusahaan. Menurut analisa 

investor pada derajat kejayaan suatu emiten menggambarkan melalui nilai emiten.

Jadi para investor yang menanamkan dana dipasar modal tak memikirkan cuman 

dengan tujuan khusus jangka sebentar aja, tetapi juga mempunyai laba yang jangka 

lebih jauh. Sehingga Investor harus mendapatkan kabar atau analisis  mengenai 
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perusahaan sebelum berinvestasi untuk tidak kerugian dimasa mendatang. Nilai 

perusahaan juga sangatlah penting bagi pemilik perusahaan karena hal tersebut 

menggambarkan presepsivinvestor pada tingkat keuntungan kinerja emiten yang 

disamakan melalui nilaimsaham (Udayana, 2018). Nilaimsaham mempunyai korelasi 

yang positif pada nilai emiten karena hargassaham yang naik maka akan 

meningkatkan nilai emiten.  

Berikut disajikan table nilai emiten manufakturmsub sektor logammdan 

sejenisnyaa dari tahun 2014-2018 yang terdaftar di BEI yang menarik untuk diamati 

seperti dibawah ini:  

Tabel 1.1 Nilai Perusahaan 

 

Sumber :www.idx.co.id 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 2014 2015 2016 2017 2018 

1 ISSP 

Steel Pipe Industry of 

Indonesia Tbk. 0.81 0.53 0.63 0.31 0.21 

2 TBMS 

Lembaga mulia semanan 

Tbk. 0.77 0.37 0.83 0.71 0.54 

3 INAI 

Indal Aluminium Industry 

Tbk. 0.75 0.53 0.82 0.89 0.90 

4 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk. 0.40 0.29 0.49 0.46 0.49 

5 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk. 2.68 0.94 3.01 1.62 1.80 

6 ALMI 

Alumi domLight Metal 

Industry Tbk. 0.30 0.22 0.29 0.35 0.80 

7 GDST 

Gunawan Dianjaya Steel 

Tbk. 0.94 0.60 1.11 0.81 1.11 

8 ALKA Alakasa Industrindo Tbk. 1.47 1.20 2.36 1.67 1.36 

9 LION Lion MetalmWorks Tbk 1.14 1.20 1.16 0.87 0.76 

10 LMSH Lionmesh Prima Tbk 0.55 0.49 0.49 0.49 0.43 
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 Menurut Tabel 1.1 yang diatas dapat dianalisa bahwa nilai emiten pada tahun 

2014 sampai dengan 2018 terlihat mengalami fluktuasi atau peningkatan dan 

penurunan, artinya perusahaan mengalami ketidak stabilan nilai perusahaan setiap 

tahun ataupun setiap periode. Seperti perusahaan ISSP diatas, dari tahun 2014 Naik 

0.81 dan turun 0.53 Pada tahun 2015, pada tahun 2016 naik 0.63 dan turun 0.31 Pada 

tahun 2017 dan pada tahun 2018 mengalami penurunan drastis 0.21. Begitu juga 

dengan nilai perusahaan TBMS, INAI, PICO, BAJA, ALMI, GDST, ALKA, LION 

dan LMSH, Mengalami flutuasi yang tidak stabil dari tahun ketahun. Peningkatan 

nilai perusahaan diatas menandakan, bahwa perusahaan terus berupaya untuk dapat 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga mampu bersaing  didunia industri dan 

mampu menarik investor. Maka dari nilai perusahaan diatas penulis melakukan 

penelitian pengaruh variabel independen dengan variabel dependen sesuai judul yang 

diteliti..      

Faktor variabel utama yang berefek terhadap nilai emiten adalah likuiditas. 

Likuiditas yaitu kesanggupan emiten untuk membayar tanggung jawab jangka pendek 

emiten. Emiten yang likuid juga akan di percaya investor karena ditafsir kinerja 

emiten sangat baik. Hal ini emiten yang mengatongin fase likuiditas yang naik dan 

memperoleh keuangan internalmyang banyak akan menarik investor untuk menanam 

modalnya pada emiten, sehingga emiten juga mengkonsumsi keuangan internalnya 

lebih dulu untuk membiaayai investasinya sebelum memanfaatkan pembiayaan 

eksternal melalui hutang (Ngurah, Adi, & Lestari, 2016).  

Pada biasanya tujuan pertama sebuah emiten adalah mendapatkan laba 

semaksimal mungkin. Denganmmemiliki labamyang tinggi, lalu emiten bisa menahan 
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kesinambungan dan bisa terus bertumbuh serta memberikan pegembalian yang 

menghasilkan bagi yang punya perusahaan. Nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh 

profitabilitas Menurut (Kadek et al., 2016), Profitabilitas yaitu peringkat keberhasilan 

bersih yang sanggup diraih oleh emiten padamsaat melakukanmoperasinya. 

Keuntunganmyangmtinggi mempersembahkan indikasimprospek emiten yang bagus 

sehingga bisa memicuminvestor buat  menaikkan permintaanmsaham. Semakinn 

bagus tingkatan profitabilitasmemiten berartimprospek emiten dimasa depan dinilai 

semakin bagus dimata investor. Profitabilitas bisa di hitung melalui ReturmOn Asset 

(ROA). 

Adapun tujuan penggunaan rasio profitabilitasmbagi emiten, ataupun bagi 

pihak external emiten, yaitu: 

1. Buat menaksir keuntungan yang dimiliki emiten dalammsatu tahun. 

2. Buat membandingkan keuntungan emiten tahun sebelum dan tahun yang 

sekarang.m 

3. Buat membandingkan perkembanganmkeberhasilan dari waktu kewaktu. 

4. Buat membandingkan banyak laba bersihmsesudah pajakmserta dana sendiri 

5. Buat mempertimbangkan profitabilitas seluruh modal emiten yangmdikonsumsi 

baik modalmpinjaman external ataupun modalmsendiri. 

6. Buat membandingkan produtivitas di semua modal emiten yang dipakai baik dana 

sendiri (kasmir,2014:197-198). 

Faktor ketiga yang mempengaruhi nilai perusahaan pada penelitan ini yaitu 

solvabilitas. Solvabilitas yaitu kemampuan emiten dalam menyanggupin kewajiban 

keuangan jika dilikuidasi, baik tanggungan jangka dekat maupun jangka lama 
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(Awulle, Murni, Rondonuwu, & Sam, 2018).  Debt to total ratiom(DAR) termasuk 

salahmsatumrasio yang dipakai buat menghitung tingkatmsolvabilitas emiten. 

Debtnto asset ratio (DAR) merupakan rasio yang menghitung kuantintas hutang pada 

aset. Rasio ini selalu dipakai oleh para analisis dan para investor buat diamati 

seberapa hutang emiten jika disbanding dengan pemegangmsaham. Semakinmnaik 

angka DER lalu diperkirakan mempunyai resikomyang makin naik pada likuitas 

emiten. 

Ukuran perusahaan yang menggambarkan faktor penting dalam 

menyimpulkan nilai emiten. Ukuran emiten dikira sanggup mempengaruhi nilai 

perusahaan (Ngurah et al., 2016). Ukuranmemiten mencakupmbesarmkecilnya 

sebuah emiten yang ditunjukkan oleh asset, jumlahmpenjualan,mrata-ratamtotal 

penjualan danmtotal assetmrata-rata (Leonardus, Sinaga, & Sasongko, 2017). 

Besarmkecilnya ukuran emiten juga akan berdampak emiten  dalam meringankan 

untuk mendapatkan pendanaan dana dari pasarmmodal, serta akan berpengaruh 

kekuatanmdari emiten  dalam menjalankan proses tawar-menawarddi dalammkontrak 

keuangan emiten. Ukuran perusahaan dianggap sebagai tolak  ukur (incubator) untuk 

mengetahui perusahaan tersebut sebagai perusahaan besar atau perusahaan kecil. . 

(Anggraini 2015) menyampaikan bahwa emiten totalmasset yang banyak akan lebih 

mudah manajemen untuk mengendalikan emiten sehingga meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Berlandaskan variable-variabelmdiatas, penulis tertarik pengambilan objek 

penelitian diperusahaan manufakturmyang terdaftarmdi BEImdimana kegiatan 

pertamanya memproses bahanmbaku menjadimbahan jadi. Oleh karena itu, penulis 
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akan melaksanakan penelitianmyangmberjudul: “PENGARUH LIKUIDITAS, 

PROFITABILITAS, SOLVABILITAS DAN UKURANmPERUSAHAAN 

TERHADAPmNILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

YANGmTERDAFTAR DI BEI”. 

1.2.  Identifikasimmasalah 

Adapunmpermasalahan yang mungkin dibahas dipenelitian ini yaitu 

sebagaimberikut: 

1. Nilai perusahaan selalu berfluktuasi naik atau turun setiap waktu bergantung pada 

penawaran dan permintaan yang terjadi di BEI. 

2. Kinerja keuangan perusahaan mempengaruhi minat investor untuk berinvestasi 

kepada perusahaan. 

3. Likuiditas mempengaruhi pertimbangan investor dalam menentukan nilai 

perusahaan sehingga likuiditas juga berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

4. Profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan karena profitabilitas dianggap 

sangat penting oleh investor dalam menentukan nilai perusahaan. 

5. Solvabilitas mempengaruhi  nilai perusahaan karena solvabilitaas adalah salah 

satu rasio untuk menentukan nilai perusahaan. 

6. Ukuran perusahaan yang diukur dari total aktiva bisa mempengaruhi nilai 

perusahaan perusahaan karena ukuran perusahaan mempengaruhi pandangan 

investor dalam mempertimbangkan risiko dan return yang akan didapat. 
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1.3.  Pembatasanmmasalah 

Darimidentifikasimmasalah yang terpaparmdiatas didapatkan cerminan 

dimensimpermasalahan yangmbegitu lebar. Namun menyadarimadanya keterbatasan 

waktu dan kesanggupan maka penulis melihatmperlu memberikan batasanmmasalah 

hanya melalui perusahaanmmanufaktur  submsektor logam danmsejenisnya yang 

terdaftarmdi BEI periode 2014-2018. Adapun batasanmmasalah yang akanmdibahas 

penulis adalah:  

1. Penelitianmini menggunakan variabelmindependenmlikuiditas yaitumCurrent 

ratio sebagai (X1),mprofitabilitas yaitumReturn On Assets sebagai 

(X2),mSolvabilitas yaitu Debt to Asset Rasio sebagai (X3),uUkuran Perusahaan 

yaitu (Ln) sebagai (X4). 

2. Penelitianmini juga memakai variabelmTerikat atau Dependen yaitu 

NilaimPerusahaan (PBV).  

1.4.  Perumusan masalah 

Berlandaskan uraianmdiatas, lalu bisa dirumuskanmmasalah-masalah 

sebagaimberikut: 

1. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di BEI ? 

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di BEI ? 

3. Bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di BEI ? 
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4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di BEI ? 

5. Bagaimana pengaruh likuiditas, profitabilitas, solvabilitas dan ukuran perusahaan 

secara bersama-sama terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur 

sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di BEI ? 

1.5.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuanmpenelitian yang dilakukan yaitu sebagaimberikut: 

1. Untukmmengetahui pengaruh antara rasio profitabilitas perusahaan terhadapm 

nilai perusahaanmyang terdaftar di BEI. 

2. Untukgmengetahui pengaruh antara rasio likuiditas perusahaan terhadap nilai 

perusahaan yang terdaftar di BEI. 

3. Untukmmengetahui pengaruh antara rasio solvabilitas perusahaanmterhadapunilai 

perusahaan yang terdaftar di BEI. 

4. Untukmmengetahui pengaruh antara ukuran perusahaan terhadapmnilai 

perusahaan yang terdaftar di BEI. 

5. Untukmmengetahui pengaruh rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas dan ukuran perusahaan secara bersama-sama terhadapmnilai 

perusahaanuyang terdaftar di BEI. 

1.6.  Manfaat Penelitian  

Penelitianuyang baik merupakan penelitan yang memberikan manfaat yang 

berarti bagi objek yang diteliti maupun bagi pembaca. Demikian pula pada peneliti ini 
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adapunumanfaat yang diharapkanudari peneliti yangudilakukan peneliti yaitu sebagai 

berikut: 

a.    Manfaat Teoritis  

1. Kepada penulis, untuk meningkatkan wawasann dan ilmu mengenai dampak rasio 

profitabilitas,urasio Likuiditas,urasio solvabilitas, dan ukuran perusahaan 

terhadapunilai perusahaan padauperusahaan manufakturuyang terdaftar Di BEI 

2. Buat pengembangan pengetahuan khusus akuntansi keuangan mengenai 

nilaimperusahaan danufaktor lain yangnmempengaruhinya . 

b.    Manfaat Pratis  

1. Kepada investor, buat meningkatkan kabar mengenai faktor fundamental dalam 

memperhintungkan pengutipan keputusan investasi yang mudah dengan melihat 

aspek finansial ratio emiten. 

2. Buat pembaca,upenelitian ini diminta memberikanubukti empiris tentang 

perbedaannrasio keuangan yang di dapatmdalam laporanukeuangan dengan 

pengaruhurasio keuangan terhadap nilai perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, ataupun Kampus Universitas Putera Batam bisa 

dijadikan selaku literature atau referensi yang bisa membuat kabar teoritis dan 

empires buat pihak-pihakuyang akan menjalankan penelitianmlebih lanjut tentang 

masalah ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Teori   

2.1.1. Rasio Likuiditas 

Likuiditasuyaitu kesanggupan emiten dalam memenuhi tanggungjawab jangka 

dekatnya. tanggungan jangka dekat atau utang lancar yaitu utang yang dilunasin 

dalam jangka waktu satu periode (Toto Prihadi, 2009). Rasio likuiditas yaitu rasio 

yang dipakai buat membandingkan kesanggupan emiten dalam menutupi tanggungan 

keuangan jangka dekat (Wiratna Sujarwesi, 2017). 

Pendapat (kasmir, 2016), rasioulikuiditas yaitu rasio yanguingin 

memperlihatkan kesanggupan emiten dalammmelunasi utangujangka dekatnya yang 

akan jatuhutempo atau rasio buat mengenal kesanggupan perusahaanudalam 

mendanai dan mencukupi tanggungan jangka pendek perusahaan. Perhatian utama 

dari rasioulikuiditas yaitu buat mengukur kesanggupan bank sentraludalam 

mencukupi kewajiban jangkaupendek yang sudah jatuhutempo (Marsuki, 2010). 

Perusahaanuyang mampu mencukupi tanggungan utangutepat padauwaktunya 

mungkin perusahan tersebutmtelah likuid, dan emiten dikatakanmmampu. Sebaliknya 

jika perusahaan tidak bisa memenuhi kewajibanya berarti perusahaan dikatakan 

illikuid.
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Rasio ini bisa diukur dengan sumber kabar mengenai modal kerja adalah pos-

pos harta lancar dan kewajiban lancar. Melalui kata-kata lain, rasio likuiditas 

bermanfaat buat menghitung kesanggupan emiten dalam mencukupi kewajiban yang 

sampai jatuhutempo, baikutanggungan pihakuluar industri (likuiditasufisik usaha) 

maupunudidalam industry atau emiten (likuiditas emiten). 

Rasio likuiditas bisa dihitung dengan menggunakan: 

1.  RasiouLancar (Current Ratio) 

 Rasioulancar (Current ratio) rasio buat menaksir kesanggupan emiten dalam 

membereskan kewajibanujangka pendek atauuutang yang akan jatuh tempoupada 

waktu ditagihusecara menyeluruh. Menurut kataulain, Berapa luas harta lancaruyang 

tersedia buat mencukupi kewajibanuwaktu dekat yang akan jatuhmtempo. Rasio 

lancar dapatupula dibilang sebagaiubentuk buat menghitung peringkatukeamanan 

(Margin of safety) suatu emiten. Rasioulancar (Current ratio) dapat diukur melalui 

rumus yaitu sebagai berikut: 

Rasio likuiditas ini menggunakan rumus yaitu sebagai berikut: 

  

Rumus 2.1 RasiouLancar 

 

 

Rasiouini memperlihatkan semampu manauhartaulancar mencukupi 

kewajiban-kewajibanulancar. Menurut (Sofyan Shafri Harahap, 1998) Semakin 
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banyak perbandingan harta lancar melalui utang lancar semakin naik kesanggupan 

perusahaan mencukupi kewajiban jangka dekatnya. 

2. RasiomCepat (Quick ratio) 

 Rasioucepat (Quick ratio) dipakai buat menilai kesanggupan emiten dalam 

melunasi tanggungan jangka pendeknya melalui aset yang lebih likuid ( Wiratna 

Sujarwesi, 2017:60). Quick Ratio mencangkup piuntang dan berkas berharga. Makin 

banyak jumlah rasio maka situasi emiten semakin bagus. Jikamrasio seluas 1:14atau 

100% lalu likuiditas iniubagus. Kalau terbentuk masalah likuiditas maka emiten akan 

ringan buat memperbaiki harta menjadi uang buat melunasi tanggunganya. 

Quick ratio bisa dihitung melalui dengan rumus: 

 

Rumus 1.2 Rasio Cepat 

3. RasiouKas (Cash Ratio)  

 Rasiomkas atau selalu dikatakan melalui RasiouAsetuTunai (Cash Asset 

ratio) yaitu rasio yang dipakai buat menghitung kesanggupan emiten dalam melunasi 

tanggungan jangka pendeknya melalui kasmyang siap dan yang disimpanmdi bank 

(Wiratna Sujarwesi, 2017:61).mRasio kas ini pedomanya yaitu pembaharuan dari 

rasiomcepat (Quick ratio) yang dipakai buat mengidentifikasi kas dengan persamaan 

kas yang ada dalam perusahaan membayar tangguhan lancar atau tangguhan jangka 

pendeknya. 

Berikut ini rasio kas bisa dihitung melalui rumus: 

            
                         

                
 



13 
 

 

 

  Rumus 2.3 Rasio Kas  

 

2.1.2.   Rasioiprofitabilitas 

 Profitabilitas yaitu kekuatan mencapai keuntungan ataupun profit didalam 

perusahaan. Profitabilitas sama dengan hasiluakhir dari sejumlahukebijakan dan 

kesimpulan yangmdikerjakan oleh perusahaan (Eugene F.Brigham, 2009). Rasio 

profitabilitas merupakan sekumpulan rasio yang memperlihatkan gabungan efek-efek 

melalui likuiditas,umanajemen aset, dan tanggungan padaihasil-hasilioperasi.  

 Rasiomini mengukur efektivitasnya manajemen secara keseluruhan yang 

ditunjukan secara bersama yang ditunjukan oleh banyak kecilnya peringkat 

keberhasilan yang didapat dalam hubungan melalui pemasaran maupun investasi 

(Irham Fahmi, 2017). Semakin bagus rasio profitabilitas akan semakin bagus 

gambaran profil emiten dimana kesanggupan naiknya pemilikan keuntungan emiten.  

  pada umum terbuat empat jenis utama yang dipakai dalam mengukur tingkat 

profitabilitas menurut (Eugene F.Brigham, 2009). 

1. Margin laba Atas Penjualan. 

 Marginulaba atasupenjualanv (profit marginuon sale),iyang diukur melalui 

membagi laba bersih dengan pemasaran, mungkin memperlihatkan keuntungan 

pernilai dolar pemasaran. Rasio ini memperhintungkan kuantitas laba bersih per harga 

dolar pemasaran diukur melalui membagi laba bersih melalui pemasaran. 

          
               

                
 



14 
 

 

Berikutiini rumus Marginulaba atasipenjualan: 

                           

                        
                   

         
 

 

 

Rumus 2.4 Margin laba atasvpenjualan 

 

2. Kemampuan dasar untuk menghasilkan laba 

 Rasio kesanggupan dasar buat mendapatkan laba (basic earning power-BEP) 

diukur melalui membagi keuntungan sebelum beban bunga dan pajak (EBIT) melalui 

total aset. Rasio kesanggupan dasar untuk mendapatkan keuntungan (BEP) rasio 

inimmengindikasikan kesanggupan melaluimaktiva-aktiva emiten buat memperoleh 

keuntungan operasi, yang diukur melalui membagiiEBIT olehitotal aktiva. 

Kemampuan dasar untuk menghasilkan laba: 

 

Rumus 2.5 BEP 

3. Tingkatipengembalianitotal aktiva. 

 Rasiouantara keuntungan bersihukepada total aktiva menghitung peringkat 

pengembalianutotal aktivam(return on asset-ROA) sesudah kewajiban bungaudan 

pajak.tTingkat profitabilitas dipenelitian ini didefenisikan demi laba yang 

menguntungkan emiten, keuntungan berasal dari pemasaran dan kesimpulan investasi 

yang dilaksanakan perusahaan. 
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 Rumus 2.6 ROA 

             

    

4. Tingkatipengembalianiekuitas saham biasa. 

 

 Rasio labambersih kepadamekuitasusaham biasa, menghitung peringkat 

pemulangan atasuinvestasi dariupemegang sahammbiasa yang dihitungusebagai 

tingkat pemulanganuekuitasusaham biasai(return on common equity-ROE). 

Tingkatipemulangan ekuitasusahamibiasa. 

 

Rumus 2.7 ROE 

  

 

2.1.3.  Rasio solvabilitas  

 

 Rasio solvabilitas memperlihatkan kesanggupan Bank sentral ataupun emiten 

buat melunasi kewajibanya baik dengan menggunakan sumber-sumber modal 

(ekuitas) maupun dengan menggunakan sumber sumber asetnya dalam perusahaan 

(Marsuki, 2010).  

Menurut (Hery, 2015) rasiousolvabilitas atauurasio leverageiyaitu rasiouyang 

dipakai buat menghitungisampai dimana aset emiten didanai melalui tanggungan atau 

solvabilitas yaitu rasio yang dipakai buat menghitung seberapa banyak kewajiban 

utanguyang pantas ditanggunguemiten dalamurangka pemenuhann aset.uDengan arti 

lebar,urasio solvabilitas dipakai buat menghitung kesanggupan emiten dalam 
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mencukupi seluruhukewajibanya,ubaik tanggungan jangkaupendekumaupun atau 

tanggunan jangkaipanjang. 

Rasiovsolvabilitas mempunyai beberapa implikasi sebagai berikut: 

1. Kreditor memandang jumlah ekuitas debitur sebagai margin keamanan (safety 

margin). Apabila jumlah modal perusahaan debitur kecil, maka berarti bahwa 

kreditor akan menanggung risiko yang besar. 

2. Penguasaan maupun pengendalian pada perusahaan akan tetap berada 

ditangan debitur (perusahaan itu sendiri) apabila sumber pendanaan berasal 

dari pinjaman utang. 

3. Sumber pendanaan yang berasal dari penerbitan dan penjualan saham akan 

menimbulkan pengaruh atau bahkan kendali pemegang saham terhadap 

perusahaan.  

4. Apabila perusahaan memperoleh pendapatan lebih dari danauyang 

dipinjamkannya dibandingkanidenganibungaiyang harus dibayarkanya kepada 

kreditor, maka kelebihanya tersebut akan memperbesar pengembalian atau 

imbal hasil bagi pemilik.    

Solvabilitas merupakan kesanggupan emiten untuk mencukupiukewajiban 

keuangannyauapabila diulikuidasi, bagus tanggungan jangkatpendek maupuntjangka 

panjang. Berlandaskan pecking order theoryumenurut (Myers) diudalam jurnal 

(Awulle et al., 2018), makin tinggi rasiousolvabilitas memperlihatkan 

bahwausemakin tinggi biaya yang pantas ditanggung emiten buat mencukupi 

kewajiban yang dipunyainya. 
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 Berikut ada beberapa jenis rasioisolvabilitasiyang harus dipakai dalamipraktik 

untukimenghitung kesanggupan emiten dalam mencukupi kewajibanya (Hery, 2015). 

1.  Rasio utang terhadap asset (Debt to Asset Ratio) 

 Rasiotutangtterhadap asset adalah rasiouyangumengukur buat menghitung 

perbedaan melalui total utang melalui totaliasset. Melalui katailain, rasio ini dipakai 

buat menghitung seberapaebanyak assetiperusahaan didanai olehekewajiban, atau 

seberapaibanyak kewajiban emiten berdampak pada  pembiayaaneaset. 

Rumus rasio kewajiban pada asset yaitu: 

          Rumus 2.8 DAR 

 

2. Rasioiutang terhadapimodal (Debt to Equity Ratio) 

 Rasiouutang pada modaluyaitu mengukur rasiouyang dipakai banyaknya 

proposi utang pada modal. Rasio ini diperhitungkan untuk hasil dari perbedaaan total 

kewajiban dan ekuitas. Rasio ini bermanfaat buat ditunjuk banyaknya perbedaan 

antara kuantitas danaiyang tersedia olehikreditor melalui kuantitas danaiyangiberasal 

dariipemilik emiten tersebut. 

Berikut ini yaitu rumus yang dipakai buat memperhitungkan rasio kewajiban pada 

modal. 

 

Rumus 2.9 DER 
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3. Rasio utangejangka panjangeterhadap modal (Long Tern Debt to Equity 

Ratio). 

 Rasioutanggungan jangkaulama pada modaluadalah rasiouyang dipakai buat 

mengukurubanyaknya utangujangka lama pada modal.uRasio ini bermanfaat buat 

menghitung atau mengetahui banyaknya perbedaan antara kuantitas danauyang 

disediakanuolehukreditor jangka lama melalui jumlahibiaya berasaludari yang punya 

emiten. Menurut kata lain, rasio tanggungan jangka lama pada modal yaituimengukur 

berapaibanyak dari setiap rupiah ekuitas yang ditunjuk sebagaiijaminan utangijangka 

lama. 

Berikutiini yaitu rumus yang dipakai dalam mengukur rasio utang jangka 

lama pada modal. 

                                          
                    

           
 

 

Rumus 2.10 Utang jangka panjang terhadap modal 

 

4. Rasio kelipatan bunga yang dihasilkan (Times Interest Earned Ratio) 

 Hasil dari rasioibunga berganda memperlihatkanisejauh manaiatau berapaikali 

kesanggupan emiten dalamimelunasiibunga. emiten disiniedihitung kesanggupan dari 

kuantitas labaesebelum bungaidanepajak. Rasioebunga berganda diukur sebagai hasil 

bagi antara keuntungan sebelum bunga dan pajak melalui banyaknya kewajiban 

bunga yang harus dilunasin. Dengan itu, pajak tidak mempengaruhi kesanggupan 

emiten untuk melunasin bunga pinjaman. Rasio ini digunakan sejauh mana untuk 
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mengukur profit bisa turun tanpa dikurangin kemampuanya dalam melunasin 

kewajiban bunga. 

Berikut ini merupakan rumus mengukur rasio bunga berganda yang dihasilkan: 

                                     
                            

           
 

 

Rumus 2.11 Rasio bunga berganda yang dihasilkan 

 

5. Rasiomlaba operasionalmterhadap kewajiban (Operating Income to 

Libialities Ratio). 

 Rasiomyang memperlihatkan atau menunjukkanmsejauh manamperusahaan 

dalam membayar semua kewajiban disebut rasio keuntungan operasional pada 

kewajiban. Kesanggupan emiten dihitung dari kuantitas laba operasional. Hasil bagi 

antara keuntungan operasional pada tanggungan merupakan rasio laba operasional 

terhadapekewajiban.  

Rasio iniedipakai untukemenghitung sejauhemana labaeoperasional bisa turun 

tanpa dikurangin kesanggupan emiten dalamemelunasin kewajibanya. Jika 

perusahaan tidak bisa melunasin kewajibanya, maka dalam jangka lama akan 

menghilangkan investor ataupun kreditor terhadap tingkat kredibilitas perusahaan 

bersangkutan. 

Berikut merupakan rumus yang dipakai buat mengukur rasio keuntungan operasional 

pada kewajiban: 
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Rumus 2.12 Rumus laba operasional 
 

2.1.4. Rasio Ukuran Perusahaan. 

 

 Ukuraneperusahaan yaitu suatueskala yang bisa diklasifikasikanebesar atau 

kecil emiten diukuremelalui totaleaktiva, Log size, nilaiepasaresaham, danelain-lain 

(Ngurah et al., 2016). Ukuran perusahaan bisa diukur melalui jumlah pemasaran, nilai 

pasareatas sahameperusahaan, rata-rata penjualan dan lain-lain.eUkuran perusahaan 

yangibesar dan semakin berkembang terus menerus bisa mengambarkan tingkatiprofit 

yang akanimendatang.  

 Ukuran perusahaan dijadikan patokan dalam menilai kinerja perusahaan, 

dimana kinerja perusahaan yang bagus akan dapat meningkatkan total asset yang 

dimiliki setiap tahun sehingga ukuran perusahaan menjadi lebih besar (Kadek et al., 

2016). Maka perusahaan yang besar dan stabil cenderung mempengaruhi mudahnya 

mendapatkan pendanaan atau menarik para investor terhadap perusahaan tersebut . 

 Jadi ukuraneemiten bisa diukur melalui logaritmaenatural (Ln) dari 

totaleasset. Total aset di Ln umunya totalmaset berjumlahumilyaran atau bahkan 

triliunanerupiah, sedangkanevariabel lainnya dalam satuan presentase, makaitotal aset 

harusedi Ln untuk melakukan intrepresentasi (Ngurah et al., 2016).    

Berikut ini merupakan rumus yang pakai dalam menghitungeukuran emiten yaitu :  
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Rumus 2.13 Ukuran perusahaan                                             

                               

2.2. Penelitian Terdahulu 

Adaebanyak hasilepenelitian sebelumnyaeyang dipakai sebagaiepedoman 

motivasi dan acuan atau support dalam mengerjakan penelitian ini. Meski bagian 

cangkupanya sama, peneliti menentukan objekedan sektoreyang belumesama dengan 

penelitianesebelumnya. 

(Kadek et al., 2016), Telah melakukan penelitian tentangmpengaruh 

profitabilitas, Likuiditas,ePertumbuhan, dan Investmenteopportunity set terhadapinilai 

perusahaan.ePenelitian iniebertujuan untukemencari tahu pengaruheprofitabilitas, 

Likuiditas, Pertumbuhan, daneInvestment opportunity set terhadapenilai perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkaneprofitabilitas (ROE),eLikuiditas (CR),ePertumbuhan 

(MBVE), daneInvesment opportunity set (IOS) berpengaruh signifikaneterhadap nilai 

perusahaane(PBV) sektoreindustri barangekonsumsi di BEI. 

(Ngurah et al., 2016) telah melakukan penelitian tentang pengaruhukebijakan 

dividen,uprofitabilitas, dan-ukuran emiten pada nilaimperusahaan. Tujuanudari 

penelitian-ini buat menjelaskan dampak kebijakan dividen, profitabilitas, daniukuran 

perusahaanlterhadapl nilaii perusahaan. Hasil yangl diperoleh dalam penelitianuini 

adalah Kebijakan Dividen (DPR), Likuiditas (CR), Proditabilitas (ROA),idan 

Ukuranuperusahaan (LN) berpengaruhi positif danmsignifikan terhadapmnilai 

perusahaan. 
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(Udayana, 2018) telahumelakukan penelitianitentang pengaruheprofitabilitas, 

free cash flow, dan ukuran perusahaan terhadapinilaiiperusahaan. Tujuan penelitan ini 

untuk menjelaskan pengaruh profitabilitas, free cash flow, dan ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan. belandaskas hasil penelitian mengetahui bahwa 

Profitabilitasm(ROA), Free Cash Flow (FCF),eUkuran Perusahaan (SIZE) 

berpengaruh positifuterhadapinilaiiperusahaan (Q)     

( Dewi, & Badjra, 2017) telah melakukan penelitian tentang dampak 

profitabilitas, Aktivamtidak berwujud,mUkuran perusahaan,mdan strukturemodal 

terhadap nilaiuperusahaan.uTujuan penelitianuini buat menjelaskan dampak 

profitabilitas,eAktiva tidakeberwujud, Ukuran perusahaan, dan strukturemodal 

terhadapenilai perusahaan. Berdasarkan hasilepenelitian, diketahui bahwa dampak 

Profitabilitas (ROA), Aktiva TidakuBerwujud (VAIC), UkuranePerusahaan (SIZE), 

dan Struktur Modal (DER), berpengaruh positif pada nilai iperusahaan (tobins’Q) 

(Clementin & Priyad, 2016) telah melakukan penelitian tentangepengaruh 

KeputusaneInvestasi, Pendanaan,uKebijakaniDividen dan Profitabilitas terhadapinilai 

perusahaan. Tujuan penelitianuini buat menjelaskan pengaruh KeputusanuInvestasi, 

Pendanaan,mKebijakan Dividenmdan Profitabilitas terhadap nilaimperusahaan. 

Berdasarkan hasilmpenelitian, diketahui bahwa pengaruh keputusaniinvestasi (PER), 

pendanaane(DER), kebijakanedividen (DPR) dan profitabilitas(ROA) berpengaruhi 

positif terhadapinilai perusahaani(Tobins’Q). 

(Leonardus et al., 2017) telah melakukanepenelitian mengenai dampak 

profitabilitas,estruktur modal, danelikuiditas pada nilaiiperusahaan. Tujuanipenelitian 

ini untuk menjelaskan pengaruh profitabilitas, strukturimodal, danilikuiditas terhadap 
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nilaimperusahaan. Berdasarkan hasilmpenelitian, diketahui bahwa pengaruh 

Profitabilitasi(ROE),iStruktur Modal(DER), daniLikuiditas(LDR) berpengaruh positif 

terhadap nilaiiperusahaan (PBV). 

(Awulle et al., 2018) telah melakukan penelitian tentang pengaruh pengaruh 

profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan kepemilikaneinstitusional terhadapunilai 

perusahaan. Tujuanmpenelitian ini buat menjelaskan dampakiprofitabilitas, likuiditas, 

solvabilitas, dan kepemilikan institusional terhadap nilaieperusahaan. berlandaskan 

hasil penelitianediketahui bahwa, PengaruhiProfitabilitas (ROA), Solvabilitas (DER) 

diduga secara parsial iberpengaruh signifikan terhadapi nilainperusahaan (PBV). 

Sedangkan   Likuiditas (CR), dan Kepemilikan Institusional (INST) diduga secara 

parsialitidak berpengaruhiterhadap nilaiiperusahaan (PBV). 

Table 2.1 Penelitian terdahulu 

 

No 

Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul penelitian  

Variabel 

 

Hasil Penelitian 

1 (Kadek et al., 

2016) 

Vol. 5,No.7, 

ISSN : 2302-

8912 

Pengaruhi 

profitabilitas, 

Likuiditas, 

pertumbuhan,n 

danninvestment 

opportunitynset 

terhaadapnnilai 

perusahaan.n 

Independen: 

Profitabilitas 

Likuiditas, 

pertumbuhan,I dan 

investment 

opportunity set. 

Dependen: 

Nilaivperusahaan. 

Hasil penelitian 

menunjukkan profitabilitas 

(ROE), Likuiditas (CR), 

Pertumbuhan (MBVE), 

dan Invesment opportunity 

set (IOS) berpengaruh 

signifikaniterhadap nilai 

perusahaan (PBV)isektor 

industriibarangikonsumsi 

diiBEI. 

 

2 (Ngurah et al., 

2016) 

Vol. 5, No.7, 

pengaruhikebijakan 

dividen,iprofitabilitas, 

danmukuran 

Independen: 

kebijakanndividen, 

profitabilitas,ndan 

Hasil yangndiperoleh 

dalam penelitian 

ininadalahnKebijakan 
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ISSN : 

2302-8912 

perusahaannterhadap 

nilai perusahaanv 

ukuranbperusahaan.v 

Dependen : 

nilainperusahaan 

Dividen (DPR),nLikuiditas 

(CR), 

Proditabilitasi(ROA), dan 

Ukuraniperusahaan (LN) 

berpengaruhipositif dan 

signifikaniterhadapinilai 

perusahaan. 

 

3 (Udayana, 

2018) 

Vol.23.2.Mei 

ISSN : 2302-

8556 

pengaruh 

profitabilitas,mfree 

cash flow, dan ukuran 

perusahaaniterhadap 

nilaiiperusahaan. 

Independen : 

profitabilitas,mfree 

cashmflow,mdan 

ukurannperusahaan 

Depeden : 

Nilainperusahaan. 

hasilipenelitianidiketahui 

bahwaiProfitabilitas 

(ROA),iFreeiCash Flow 

(FCF), UkuraniPerusahaan 

(SIZE)iberpengaruhjpositif  

terhadapjnilai perusahaan 

(Q) 

4 ( Dewi, & 

Badjra, 2017), 

Vol.6, NO. 4. 

ISSN : 2302-

8912 

pengaruh 

profitabilitas,nAktiva 

tidakmberwujud, 

Ukurannperusahaan, 

dannstruktur modal 

terhadapnnilai 

perusahaan. 

 

Independen: 

profitabilitas,nAktiva 

tidaknberwujud, 

Ukurannperusahaan, 

dan strukturimodal. 

Dependen : 

Nilaiiperusahaan 

hasilipenelitian,idiketahui 

bahwaipengaruh 

Profitabilitasi(ROA), 

AktivaiTidakiBerwujud 

(VAIC),kUkuran 

Perusahaan (SIZE), dan 

StrukturnModal (DER), 

berpengaruhipositif 

terhadap nilaiiperusahaan 

(tobins’Q) 

 

5 (Clementin & 

Priyad, 2016). 

Vol. 5, No. 4. 

ISSN : 2460-

0585 

Pengaruh Keputusan 

Investasi, Pendanaan, 

KebijakannDividen 

dannProfitabilitas 

terhadapnnilai 

perusahaan. 

Independen: 

KeputusaniInvestasi, 

Pendanaan, 

KebijakannDividen 

daniProfitabilitas. 

Dependen : 

Nilaiiperusahaan 

hasilipenelitian,idiketahui 

bahwa 

pengaruhikeputusan 

investasi (PER), 

pendanaani(DER), 

kebijakanidividen (DPR) 

daniprofitabilitas(ROA) 

berpengaruhipositif 

terhadapinilaiiperusahaan 
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(Tobins’Q). 

6 (Leonardus et 

al., 2017). 

Vol. 3. No. 3. 

ISSN : 2528-

5149 

pengaruh 

profitabilitas,ustruktur 

modal, danilikuiditas 

terhadapinilai 

perusahaan. 

Independen : 

profitabilitas, 

strukturvmodal, dan 

likuiditasi 

Dependen: 

Nilainperusahaan  

hasilnpenelitian,idiketahui 

bahwaipengaruh 

Profitabilitas (ROE), 

StrukturiModal(DER),idan 

Likuiditas(LDR) 

berpengaruh positif 

terhadapinilaiiperusahaan 

(PBV). 

 

7 (Awulle et al., 

2018) 

Vol.6 No.4. 

ISSN :2303-

1174 

pengaruhiprofitabilitas, 

likuiditas,isolvabilitas, 

danikepemilikan 

institusionaliterhadap 

nilaiiperusahaan. 

Independen: 

profitabilitasi 

likuiditas, 

solvabilitas,mdan 

kepemilikan 

institusional. 

Dependen : 

Nilaivperusahaan. 

hasilfpenelitian diketahui 

bahwaf, Pengaruh 

Profitabilitas (ROA), 

Solvabilitas (DER) diduga 

secarafparsialfberpengaruh 

signifikanfterhadap nilai 

perusahaan (PBV).  

SedangkanvLikuiditas 

(CR),fdanfKepemilikan 

Institusionali(INST) 

diduga secarafparsial tidak 

berpengaruhfterhadapfnilai 

perusahaanf(PBV). 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

 

 Berlandaskan tujuan dasar teorivpada pantauan pustakaidiatas, lalu menurut 

Skemavkerangkafpemikiranebisa dicerminkan sebagaivberikut: 

 

                                                                       H1  

  

 

                                                           H2             

                                                      

                                               H5     

                                                      

                                                           H3 

                                                              

  

      H4 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka pemikiran 

 

 

 

LIKUIDITAS 

(X1) 

PROFITABILITAS 

(X2) 

SOLVABILITAS 

(X3) 

UKURAN PERUSAHAAN 

(X4) 

NILAI PERUSAHAAN 

(Y) 
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2.4. Hipotesis 

 

 Hipotesisi merupakan tanggapan sementaraabuat rumusanapermasalahan 

penelitianadimanav formasi masalahnpenelitian sesudah dinyatakanuke dalam sistem 

wancana persoalan. Disampaikanvsementara, karena jaawaban yang dipaparkan baru 

dimulai padaeteori relevan, belumedidasarkan padaifakta-fakta empiris yangidipunyai 

dengan pengumpulanidata (sugiyono, 2014:64) 

 Darinpengalokasian diatas-secara bersama bisa dirumuskanmhipotesisnya 

sebagaiiberikut: 

H1 : Likuiditas mempunyai dampak positifmdan signifikan terhadapmnilai 

perusahaan pada perusahaanimanufaktur yangiterdaftar di BEI. 

H2 : Profitabilitas memiliki dampak positifmdan signifikan terhadapmnilai 

perusahaan pada perusahaanimanufaktur yangiterdaftar di BEI. 

H3 : Solvabilitas mempunyai dmpak positif dan signifikan terhadapmnilai 

perusahaanipada perusahaanimanufaktur yang terdaftar di BEI. 

H4 : UkuranePerusahaan mempunyai dampak positif dan signifikan terhadapinilai 

perusahaan padaiperusahaan manufakturiyang terdaftar di BEI. 

H5 : Likuiditas,mProfitabilitas, Solvabilitas danmUkuran perusahaanmsecara 

bersamaan memiliki pengaruh positifmdan signifikanmterhadapvnilai 

perusahaanipadavperusahaan manufaktur yangvterdaftar di BEI.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

 Bentuk penelitianeini, penelitianmbiasa ditatah ketikamhipotesis sesudah 

dirumusskan. Bentuk penelitianibisa menolong peneliti dalamimejalankanipengujian 

hipotesisiatau dalam pengambilanekesimpulan. 

 Bentuk penelitianemerupakan cerminan kesemua tentang implementasi 

penelitian diawali melalui perencanaan,epengumpulanedan analisisedata,usampai 

melalui pembuatanvkesimpulan, penulisani laporanvsecara utuh danifinal, danujuga 

sosialisasivatau desiminasii simpulan penelitian (Putra, 2013:168)  

 Metodemini memakai lebihmbertamabah darimsatu variabell bebasvyaitu 

likuiditas, profitabilitasi, solvabilitas dan ukuran perusahaan yang dipakai buat 

menghitung dampak suatu variabel terikat yaitu nilai perusahaan. Penelitianvini 

memperoleh sampelidari suatuipopulasi dan mempunyai dataupenelitian berupavdata 

laporani keuangan yangi didapatkan dari Bursai EfekvIndonesia dengan periode 

2014-2018. 

3.2. OperasionaliVariabel 

 Operasionalvvariabel merupakan prosesi memaparkan variabel-peneliti 

kedalam submvariabel, indikatormdan ipengukuran.mAdapun ketentuan buat 

menguraikanuoperasionalisasi bisa dikerjakan melalui  konsep dan indikator masing-

masing variabel.  
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3.2.1. Likuiditas  

 Rasio-likuiditass(liquidity-rasio) ialah rasiooyang menunjukkan kesanggupan 

dalam membayar utang atau tanggungan jangka dekat perusahaan (Hery, 2015:175). 

Rasio likuiditas berfungsi sebagai rasiovyang dapat dipakai buat mungukur atau 

menunjukkan kesanggupan perusahaan dalam menutupin kewajibanya yang telah 

jatuh tempo, baik tanggungan pihakkluar (likuiditasebadan usaha)iataupun didalam 

perusahaanu(likuiditasuperusahaan).uLikuiditas emiten juga merupakan kemampuan 

perusahaan dalam membiayai operasionalvyang terjadi dalam emiten. Variabeluini 

disamakan melalui Current Ratio,ulikuiditasudiproksikan melalui Current-Ratio 

(CR) yang didapatkan melalui caraemembagi asset lancar melalui utang 

lancar,idengan memakai rumus atau formulasi-sebagainberikut. 

     

Rumus 3.1 Current ratio 

 

 Rasiouyang umumi atau sering dipakai buat menganalisisuposisi modalnkerja 

suatuuperusahaan ialah CurrentiRatio dapat menggambarkanuseberapambesar 

kuantitas ketersediaaneaset lancareyang diperoleh perusahaan dibandingkani melalui 

total utang lancar perusahaan. Current rasioi menunjukkan keamananu(margin of 

safety) kreditor jangka dekat atau kesanggupan perusahaanmdalam melunasi 

kewajibanya. 
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3.2.2. Profitabilitas  

 Profitabilitas merupakan menghitung kesanggupan emiten dalam 

mendapatkan untung dari operasional atau kegiatan normal bisnisnya (Hery, 2015). 

Profitabilitas buat menghitung tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan 

operasional emiten. Rasio profitabilitas juga bukan hanya bermanfaat bagi dalam 

emiten saja, melainkan bagi pihak luar emiten. Variabel profitabilitas dalam 

penelitian ini diukur dengan hasil pemulangan atas aset (Ruturn on Assets).  

Tujuanya dengan analisis ReturnuOnuAssets (ROA) yaitu buat menghitung 

seberapaubanyak kuantitas labai bersih yang mungkin dihasilkan dari setiap rupiahh 

yang akan ditanam dalammtotal aset, dengan memakai formulasi sebagai berikut. 

       

    Rumus 3.2iReturn oniasset 

 

3.2.3. Solvabilitas  

 Rasioesolvabilitas merupakan rasio yang dipakai buat mengukur kesanggupan 

emiten dalam mencukupi seluruh kewajibanya, baik kewajiban jangka dekat ataupun 

kewajiban jangka lama (Hery, 2015). Dari hasill pengukuran rasio solvabilitas 

diinginkan sebagai pedoman pertimbangan dalam menyimpulkan antara penggunaan 

dana dari pinjaman atau pemakai dana dari modal sebagai alternatif sumber 

pembiayaan aset emiten. Rasio solvabilitas biasanya disesuaikan dengan kebutuhan 

secara bersama atau cuman sebagian saja dari jenis rasio solvabilitas yang ada. 
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Variabel solvabilitas ini diukur dengan rasio tanggungan pada asete(Debt toeAsset 

Ratio). 

 Tujuan Debteto AssetiRatio (DAR) membedakan antara kuantitas tanggungan 

melalui jumlah aset yang diperoleh emiten untuk memperlihatkan sejauh mana dana 

yang dipinjam sesudah dipakai dalam pembelian aset, dengan mengunakan formulasi 

sebagai berikut: 

 

    Rumus 3.3iDebt to assetiratio 

 

3.2.4. Ukuran perusahaan 

 Ukuranuperusahaan ialah suatuuskala yang bisa dikategorisasi besarekecilnya 

perusahaanudiukur melalui totaluaktiva, Log size, nilai pasarusaham, danulain-lain 

(Ngurah et al., 2016). Ukuran perusahaan juga bisa dihitung melalui jumlah 

pemasaran, nilai pasar atas saham emiten, rata-rata penjualan dan lain-lain. Jadi 

ukuran emiten bisa dihitung dengan logaritma natural (Ln) dari totalmasset. 

Totaluaset di Ln umunya total aset berjumlahimilyaran atau bahkanitriliunan rupiah, 

sedangkanvvariabel lainya dalamusatuan presentase, jika totaliaset harus di Ln buat 

melakukanuintrepresentasi, dengan menggunakan formulasi formulasi sebagai berikut 

: 

       Rumus 3.4 Ukuran perusahaan 

 

            
           

          
 

                        



32 
 

 

3.2.5. Nilai perusahaan  

 Nilaiuperusahaan merupakan nilai pasarudari sahami emiten yangi dibentuk 

antarai pembelian dengan penjuali disaat terjadittransaksi, karna nilai pasar saham 

diduga menjadi gambaran dari nilai aset perusahaan yang sebetulnya (Kadek et al., 

2016). Menurut (Awulle et al., 2018) nilaiuperusahaan yaitu hargauyang tersedia 

dilunasin olehucalonupembeli andaikan emiten tersebutudijual. Tujuanudarinnilai 

perusahaani in agar mencerminkan keadaan perusahaan kepada investor atau  bagi 

pengguna informasi. Variabel nilai perusahaan di hitung melalui Price Book Value 

yang sering digunakan untuk mengukur nilai perusahaan.  

 PriceiBookiValue (PBV) rasioiyang memperlihatkan apakahi nilai 

sahamuyang diperjualkan overvalued (diatas) ataui undervalud (dibawah) nilaivbuku 

saham,i dengan formulasi sebagai berikut: 

  

Rumus 3.5 Price book value 
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Dari penjelasan diatas bisa dipaparkan defenisi operasionalvvariabeludalam 

tabel 3.1. sebagaiuberikut: 

Table 3.1 Operasional Variabel 

 

Variabel 

 

Operasional 

 

Indikator 

 

Skala 

 

Nilai 

perusahaan 

(price Book 

Value) (Y) 

Nilaimperusahaan 

merupakanmharga pasar 

darimsaham 

perusahaanmyang 

terbentukmantara 

pembelimdengan penjual 

disaat terjadi 

transaksi,mkarna harga 

pasarmsaham 

dianggapmsebagai 

cerminanmdari nilai 

asetmperusahaan yang 

sesungguhnyai 

 

 

 

   

 
           

                      
 

 

 

 

 

Rasio  

Likuiditas 

(Current 

Ratio) (X1) 

Rasiomlancar 

(currentmrasio), 

merupakanmrasio 

untukmmengukur 

kemampuanmperusahaan 

membayarmkewajiban 

jangkampendekmyang 

sudah jatuh tempo. 

 

 

 

   
             

             
 

 

 

 

Rasio 

Profitabilitas 

(Return On 

Asset) (X2) 

Rasio antara labaubersih 

terhadapmtotal aktiva 

mengukurmtingkat 

pengembalianmtotal 

aktivau(return on asset-

ROAmsetelah beban bunga 

dan pajak. 

 

 

R A  
           

            
 

 

 

 

Rasio 

Solvabilitas 

(Debt to 

Asset Ratio) 

(X3) 

Rasiomsolvabilitas 

merupakanmrasio yang 

mengukurmkemampuan 

perusahaanmmelunasi 

kewajibanmpendek dan 

kewajibanmjangkaipanjang.  

 

 

 

            
           

          
 

 

 

 

Rasio  

Ukuran 

perusahaan 

(X4) 

Ukuran perusahaan 

merupakanmUkuran 

perusahaanmmerupakan 
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suatu skalamyangmdapat 

diklasifikasikanmbesar 

kecilnya 

perusahaanmdiukurmdengan 

logaritma 

 irm si e                Rasio 

 

 

3.3. PopulasiidaniSampel 

3.3.1. Populasi 

 Populasiuyaitu sekumpulan elemen-elemen yang terlibat obyek/subjekeyang 

memperoleh kualitasedan karakter tentueyang sudah ditunjukan olehepeneliti buat 

dipelajarii sehingga ditarikikesimpulanya (Chandrarin, 2017). 

 Berdasarkan pengertian diatas bisa diambil keputusan bahwa populasi 

kumpulan individu atau orang penelitian yang berkualitas dan mempunyai ciri 

tertentu yang memilih objek/subjek buat dijadikan pedoman penelitian. 

 Dengan seperti itu dataupopulasiuyang dipakai dalamupenelitian iniuadalah 

perusahaanumanufakturusektor logam dan sejenisnya yanguterdaftar di BEIuyang 

memaparkan nilai perusahaan padaitahun 2014-2018isebanyak 17iperusahaan. 

 Berikutuyaitu daftarunama-namauperusahaan manufakturusektor logammdan 

sejenisnyamyang terdaftaridi BEI.   

Table 3.2 Populasi 

 

No 

 

 

Kode 

 

Nama Emiten 

1 ALKA AlakasaeIndustrindo Tbk 

2 ALMI AlumindoeLight Metal Industry Tbk 

3 BAJA SaranacentraleBajatama Tbk. 

4 BTON BetonjayaeManunggal Tbk 
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5 CTBN CitraeTubindo Tbk 

6 GDST GunawaniDianjaya Steel Tbk. 

7 INAI Indal AluminiumiIndustry Tbk. 

8 ISSP Steel PipeiIndustry ofiIndonesia Tbk. 

9 ITMA SumberiEnergiiAndalan Tbk. 

10 JKSW JakartaiKyoei SteeliWorks Tbk 

11 KRAS KrakatauiSteel (Persero) Tbk 

12 LION LioniMetaliWorks Tbk 

13 LMSH LionmeshiPrima Tbk 

14 MYRX HansoniInternational Tbk 

15 NIKL Pelat TimahiNusantara Tbk. 

16 PICO PelangiiIndahiCanindo Tbk. 

17 TBMS TembagaiMuliaiSemanan Tbk 

                                                     

3.3.2. Sampel 

 Sampeluyaitu keseluruhan dari bagiani sifat yangi diperoleh olehusebuah 

populasii (Chandrarin, 2017). Jika populasi terlalu besar, maka peneliti belum dapat 

mengamati semuauyang ada di populasi,umisalnya karnauterbatasnya waktu,utenaga 

dan dana sehingga penelitiumemakai sampeluyang dibutuhkan darii banyaknya 

populasistersebut. 

Kalkulasi sampelupada penelitianuiniudengan memakai purposiveusampling 

methodidenganikriteriaisebagai berikut: 

1. Emiten yangi disetujui sampeli yaitu emiten manufakturuyang merupakan 

berturut-turutimenghasilkan Nilai Perusahaan (PBV), positif dari tahun 2014-

2018. 

2.  Emiten yang disetujui sampel yaitu emiten yang merupakan berturut-turut 

mempublikasikan atau menerbitkan laporan keuangan tahunan di BEI dari 

tahun 2014-2018. 
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3. Emiten memperoleh data-datauyang diharapkan sesuaiidenganivariabeluyangi 

ditelitiudalamupenelitianuini . 

 Dari kriteria yangi telah ditetapkan, maka sampeli di penelitianiini yaitu 10 

emiten manufakturjsektor logamudanusejenisnya yang terdftar di BEI melaluiijangka 

waktui5 tahun digunakann menjadi 50 data.   

Table 3.3 Sampel 

No Kode Nama Emiten  
Kriteria 

1 2 3 

1 ALKA AlakasaiIndustrindo Tbk       

2 ALMI AlumindoiLight Metal Industry Tbk       

3 BAJA SaranacentraliBajatama Tbk.       

4 BTON BetonjayaiManunggal Tbk           -   

5 CTBN CitraiTubindo Tbk           -   

6 GDST GunawaniDianjaya Steel Tbk.       

7 INAI Indal AluminiumiIndustry Tbk.       

8 ISSP 
Steel PipeiIndustry ofiIndonesia 

Tbk.       

9 ITMA SumberiEnergiiAndalan Tbk.           -   

10 JKSW JakartaiKyoeiiSteel Works Tbk             - 

11 KRAS KrakatauiSteel (Persero) Tbk             - 

12 LION Lion MetaliWorks Tbk       

13 LMSH LionmeshiPrima Tbk       

14 MYRX HansoniInternational Tbk             - 

15 NIKL Pelat TimahiNusantara Tbk.           -   

16 PICO PelangiiIndahiCanindo Tbk.       

17 TBMS EmbagaiMuliaiSemanan Tbk       

3.4. Teknikipengumpulanidata 

 Dataiyang dipakai dalamipenelitan inii merupakan dataikuantitatifidengan 

memfokuskan padaipengujianiteori melaluii pengukuranvvariabel penelitianimelalui 

angkau(Chandrarin, 2017). Dataiyang diperlukan dalam-penelitian ini yaituoCurrent 
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Ratio (CR), Return On Asseti(ROA),iDebt to Asset Ratio (DAR),uUkuran perusahaan 

(Ln) daniPrice Book Value 2014-2018. 

 Informasi datauyang dipakai dalamipenelitian ini yaitu datausekunder. Data 

sekunderuyaitu datauyang sudah adai atau sudah dikelompokkan sebelumnya buat 

tujuan-tujuan yang tidakmmendesak (jonathan sarwono, 2014). Datayyang menjadi 

sampel dengan macam-macam emiten dalam penelitian ini dimiliki dari onlineusitus 

www.idx.co.id. 

3.5.  Metodeianalisisidata 

 Analisisidata yaitu aktivitas mengolahudata sesudah dataidari semua responde 

atauidari data lainiterkumpul. Aktivitas dalam analisisidata ini mengolompokkanidata 

menurutuvariabel danvjenis responden,ementabulasiudata berdsarkan variabeludari 

seluruhuresponden, memaparkan datai setiap variabelmyang mungkinmditeliti, 

menjalankan perhitunganubuat menanggapin rumusanumasalah, dan menjalankan 

penilaian buat uji hipotesisiyang sudah diajukan. 

 Metodeeuntuk analisisudata penelitianuini merupakan metodeaanalisisudata 

sekunder. Dataksekunderiyang dipakaiudalam penelitianuini yaitu laporanmkeuangan 

perusahaan manufakturmyang terdaftar di BEI tahun 2014-2019.    

3.5.1. Analisis Deskriptif 

 Statistikmdeskriptif yaitu metodemyang salingmberkaitan melalui 

pengelompokkan danipenyajian suatukgugus datai sehinggammemberikan kabariyang 

berguna (Kuswanto, 2012).  
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 Menurut (Chandrarin, 2017) uji statistikmdeskriptif tujuanya digunakan buat 

mengujikdan menjelaskan karakteristikhsampel yang diobservasi. Hasilkuji statistik 

deskriptifpbiasanya berupa tabel yangmsetidaknya berisimnama variabel yang 

diobservasi.  

 Uji statistik deskriptif ini memiliki gambaran  deskripsimsuatu datanyang 

dilihatndari nilaimrata-ratau(mean), standarndeviasi, varian, maksimum,mminimum, 

sum, range,mkurtosis dan skewnessm(kemencengan distribusi). Tujuan dari metode 

ini buat memberikan gambarani variabelvbebas dan variabelmterikat. Variabel bebas 

terdiri atas Current Ratioi(CR),iReturn On Asset (ROA),iDebt to Asset Ratioi(DAR), 

Logaritma (Ln), sedangkani yang menjadii variabel terikatnya yaitu Price 

BookiValue (PBV) padai perusahaan Metal dan Allied products yangiterdaftar di BEI.   

3.5.2.  Uji Asumsi klasik 

 Ujifasumsikklasik melakukan sebagaii ketentuan sebelumi menjalankan 

regresii untuk mendapatkan estimatori linear tidakmbias yang terbaik, memperoleh 

varians minimumdanmmemiliki sifat BLUEu(Best LinearuUnbiasedfEstimator). Uji 

asumsimklasik terdiriidari uji normalitas, uji multikoloniaritas,iuji 

heteroskedastisitas, uji autokolerasi (Ghozali, 2016:103) 

3.5.2.1.Uji Normalitas 

 Ujiunormalitas merupakan uji mungkinkan dalam bentuk regresi,uvariabel 

penggangguuatau residualumempunyai distribusiunormal (Imam Ghozali, 2016). 

Sepertiidiketahuiibahwa uji t dan fumengasumsikan bahwaunilai residualemengikuti 

distribusienormal. Adandua macam buat mendeteksi apakah residualmberdistribusi 
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normalmatau tidakeyaitu melalui analisisegrafik dengani ujimstatistik. Ujiuanalisis 

grafikusalah satu bentukutermudah buat memandangunormalitasuresidual yaitu 

melalui memandanguhistogramuyang membandingkanmantara datauobservasi 

melalui destribusi yangumendekati distribusimnormal dan sedangkan uji statistik 

yaitu ujiunormalitas melalui grafik dapat menyesatkan kalau tidaak hati-hati-secara 

visual kelihatan normal,ipada hal secaraistatistik bisaisebaliknya.   

Ujiunormalitas ini bermaksud buat ingin tau distribusiudata dalamuvariabel 

yang mungkin dipakai dalamipenelitian (sujarwesi, 2015).iDataiyang bagus danilayak 

dipakai di penelitiani yaitu dataiyang memperolehkdistribusiinormal.  

3.5.2.2.Uji Multikolinearitas 

 Ujii multikoloniaritas dipakai buat ingin tahu ada tidaknyamvariabel 

independenuyang memperoleh kemiripanuantara variabelmindependen dalamusuatu 

modelm(sujarweni, 2015). Uji multikoloniaritas bertujuan sebagai buatmmenguji 

apakahimodel regresi diketahui adanyaikorelasi antarivariabel bebas atau tidak terikat 

( Ghozali, 2016). 

 Multikolonieritas dapatmjuga dilihatmada ataumtidaknya dampak 

multikolinieritasi umumnya denganimelihat nilaiiVarianceiInflationiFactor (VIF) 

dani Tolerance, apabilamnilai VIF kurangudari 10 dan Toleranceulebih dari 0,1 maka 

dinyatakanitidak terjadiumultikolinieritasi(Duwi Priyatno, 2017) 

3.5.2.3. Uji Autokorelasi 

 Ujieautokolerasi merupakan tujuan buat mengujii bagaimanakah 

dalamumodel regresi linear adai korelasi dengan kesalahanypenggangu padauperiode 
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t melalui kesalahan penggangu padamperiode t-1m(sebelumnya). Apabila 

terjadimkorelasi, akan ditentukan ada problemmautokorelasi. Munculnyafobservasi 

yangmberurutan Sepanjangmwaktu yang berkaitanmsatunsama yang laini karna 

Autokorelasi (Ghozali, 2016 :107). Buat mendeteksi apa ada atau tidaknya 

autokorelasi sehingga dilakukanya pengujian menggunakanenilai DurbinoWatson 

dibandingkanodengan tabeli DurbinoWatson (dl dan du). Dalam menentukan suatu 

penelitian memiliki autokorelasi atau tidak bisa dibuktikan dengan melihat nilai 

Durbin-Watson (D-W). berikut kriterianya menurut  

1. Jikainilai DWidibawah -2 berartiiada autokorelasiipositif 

2. Jikainilai DWidiantara -2 sampai +2 berartiitidak adaiautokorelasi  

3. Jikainilai DWidiatas +2 berarti ada autokorelasi negatif   

 

Rumus 3.6. Durbin 

 

3.5.2.4.Uji Heteroskedastisitas 

 Ujimheteroskedastisitas bermaksud untukemenguji mungkinkah modeli 

regresi terjadimketidaksamaan variancemdari residualmsatu pengamatanmke 

pengamatanmlain (Ghozali, 2016). Jikamvariance darimresidual satu-pengamatan 

kepengamatannlain tetap,mlalu dikatakan Homoskedastisitasndan jikanberbeda 

dikatakan Heteroskedastisitas.nAda dua uji Heteroskedastisitasimenurutmparah ahli: 

a. Uji Scatterplot Menurut (sujarwesi, 2015) cara menaksir adamtidaknya 

heteroskedastisitas-terhadap suatu-model bisa dilihatimelalui polaigambar 
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scatterplot,nregresi yangntidak terjadinheteroskedastisitasnjika padaititik-titikmdata 

menyebaridiatas danidibawah atau disekitariangka nol, titik-titikidataitidak terkumpul 

hanya dibawah atauudiatas saja, penyebaranmtitik-titik datautidak bisa membentuk 

polambergelombang melebarmkemudian menyempitmdan melebarmkembali dan 

penyebarani titik-titiki data tidakiberpola. 

b. Menurut (Duwi Priyatno, 2017) Uji heteroskedasitisitas memakai tekniknuji 

Glejser ialah meregresikannvariabel independenndengan nilainabsolutenresidualnya. 

ada uji t nilainsignifikansi antaranvariabel independenndengannabsolute residual 

didapatnlebih dari 0,05, lalu dapatmdikatakan bahwamtidak terjadimmasalah 

heteroskedasitisitas.  

3.5.3. Analisis Regresi Berganda 

 Regresimlinear bergandamyaitu regresi yangi memperoleh satumvariabel 

dependenndan lebih darinsatu variabelnindependen (Sujoko Efferin, stevanus hadi 

darmadji, 2019). Modalipersamaan regresiilinear sederhanai bisa dirumuskanidengan 

persamaani berikut: 

 

 Rumus 3.6 Regresi linear 

Dimana: 

 Y   : Price Book Value 

 X1 : Current Ratio 

 X2 : ReturnOn Asset 

 X3 : Debt to Asset Ratio 

Y=a+B1X1+B2X2++B3X3+B4X4+e 
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 X4 : Ln 

 a    : Konstanta 

 B1,  bB2, bB3,kKoefisiennRegresi 

 e    : StandardnError 

3.5.4.2. Uji parsial (Uji T) 

 Uji parsial T dipakai buat mengetahuii apa dalami bentuk regresinvariabel 

independenm(X1, X2, X3) secaramparsial berdampak signifikans pada 

variabelmdependen (Y).rRumus t hitungt pada analisisnregresi (Dwi priyanto, 

2010:68) 

Rumus hipotesiss 

Ho   :vVariabel likuiditas,nprofitabilitas,ssolvabilitas dansukuran perusahaanmsecara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan  

Ha   : Variabel likuiditas, profitabilitasi, solvabilitas dan ukurannperusahaan nsecara 

parsial berpengaruhusignifikanuterhadap nilai perusahaan. 

Kriteriaspengujian : 

1. Jikausignifikansi < 0,05, makanHo ditolak, dan Handiterima, yangnartinya 

variabelnlikuiditas,nprofitabilitas,nsolvabilitas dannukuran perusahaan 

nsecara parsial tidaknberpengaruh signifikani terhadap nilai perusahaan 

2. Jikamsignifikansi > 0,05, makanHo diterima, dan Handitolak, yang artinya 

variabelnVariabelnlikuiditas,nprofitabilitas,nsolvabilitasmdannukuran 

perusahaann secara parsial berpengaruhcsignifikancterhadap nilai perusahaan.   

 



43 
 

 

3.5.4.3. Uji parsial (Uji F) 

 

 Uji parsial F dipakai buat mengujiudampak variabeli bebas secaramsimultan 

ataumsama-sama terhadapmvariabel terikat ialah dampak likuiditas, profitabilitas, 

solvabilitas dan ukuran perusahaan terhadapmnilai perusahaannpada perusahaan 

manufktur logami dan sejenisnyauyang terdaftarndi BEI periode 2014-2018 

secaransimultan (Ghozali, 2016) 

Kriteria pengujianya (Chandrarin, 2017) sebagai berikut :  

1. Menunjukkan besaran nilai F dan nilai signifikan. jikachasilcanalisis 

menunjukancniali P   0,05, makacmodelcpersamaan regresinyacsignifikan 

padaclevel alfa sebesar 5%,csehingga dapatcdisimpulkan bahwacmodel yang 

diformulasikancdalam persamaancregresi linearcsederhanacsudahctepat. 

2. Sebaliknya,cjika hasilcanalisis menunjukkancnilai P > 0,05cmaka model 

persamaancrgresinya tidakcsignifikan padaclevel alfacsebesar 5%,csehingga 

dapatcdisimpulkan bahwacmodel yang diformulasikan pada regresi sederhana 

belum tepat. 

3.5.4. Teknik Pengujian Hipotesis 

3.5.4.1. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Analisis determinasii dipaka buat mengetahuiistruktur data yangi ada pada 

variabelnatau seberapa besar presentasensumbangan dampak variabelnindependen 

(X1, X2, X3) secaramserentak pada variabeli independen (Y). koefisienmini 

memperlihatkan seberapanbesar presentasenvariasi variabelnindependen yang dipakai 

dalam modelimampu memaparkan variasii variabeli dependen. 
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3.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.6.1. Lokasiipenelitian 

 LokasiVpenelitian ialah lokasiiyang dipakai penulis buat meneliti sekumpulan 

data yang diinginkan buat keperluanepenelitian. Riset inindilakukanndi BEI, karna 

berkaitan melalui judul penelitian penelis yaitu dampak likuiditas, proitabilitas, 

solvabilitas dannukuran perusahaannterhadap nilai perusahaan. 

3.6.2. Jadwal Penelitian 

Table 4. 4 JadwaliPenelitian 

No Kegiatan 
2019 

Maret April Mei Juni Juli 
Agustu

s 

1 Studii Perpustaka             

2 PerumusannJudul             

3 PengajuannProposal Skripsi             

4 PengambilannData             

5 PengolahannData             

6 PenyusunaniLaporan skripsi             

7 PengujiannLaporan Skripsi             

8 PenyerahaniSkripsi             

9 PenerbitaniJurnal             

10 PenyelesaianiSkripsi             

 

  

 

 

 


